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A. Latar Belakang Masalah

I(ehidupan era globalisasi ini merupakan suatrr tantangan yang cukup

berat untr:k dihadapi khususnya bagi para remaja yang merupakan generasi

Penerus bangsa. I{al ini disebabkan semakin berkembangnya kemajuan

diberbagai bidang khususnya teknologi. Dengan ctemikian semakin muclah

untuk memPeroleh bcrbaE;ai inforrnasi clari clunia barat, urelalui internet,

rncclia elel<tronik ataupun media massa. Akibat clari kemajuan tersebut, makar

bcrbagai penJlaruh dari luar ikut berperan terl'radap perkembangan

masyarakat khususnya perkembangan remaja yang sangat mudah untuk

clipengaruhi. Pola-pola hubungan interpersonal jrgn cliperkirakan ikut

ter:pengarul'r, diantaranya adalah pola Imbungan seksual (Iraturochmatl,

"Lee'z).

I'Iubungan seks yang dilakukan sebelum pernikahan makin hari

rnal<in rnenja<li sorotan. Telah banyak clilakukan penelitian tentang

penyirnpangan perilaku seks dikalangan remaia, demikian pula seminar

cligclar ciiberbagai perguruan tinggi atarupun hotel berbintang, narlun

perilaku )'ang berisil<o tinggi itu tetap juga meningkat. Salah satu sebabnya
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aclalah rnakin banyerknya kasus - kasus hubungtrn seks be:bas yang dilakukan

para remaja.

Nugr:arha (dalam Republika, 1999) rncngungkapkan bahwa antara 6

sampai 20 persen sisu,a SMA <lan nrah.rsiswa tli Jakarta pernah melakukan

hubungan seks prir-nikarh. Sebanyark 35 perscn m;rhatsiswar kcrlokter;tn suatu

l'}'i'S setuju clengarn seks pra-nikah c{an separuh pengunjrtng, klittik aborsi

berusia 1i,-20 tarhun, serta 44,5 persen aclalah hamil ctiluar nikah.

Selaniutnya Sappruddin (dalam Warta l)emografi, '1991)) rnenge-

mukakan berclasarkan laporan l]aseline Survey I(eproduksi l{en'raja

Sejahtera (RI{S) tahun 'L998/1999 yang clilaksanakan ptrcla bulan September-

IJesernber 1998 dengan saurpel sebanyak 8084 remaja L'rerusia 75-24 tahun cli

2A kabupaten cli empat propinsi (nama-nama propinsi tidak clisebutkan),

rnenernukan acla 4,4 persen clari remaja yang merokok juga melakukan

hubungan seksural ditambah dengan'1,2 persen remaja yang tidak merokol<.

Sepuluh persen remaja yang pernah minutn alkohol jrgu melakukan

hubunga-in seksual ditambah dengan 1,4 persen remaja yelng ticlak minum

alkohol darn 17,1 persen remaja yang rnemakai narkoba juga rnelaliukan

lrubung;rn seksual ciitambah dengan 2,8 perserl yang tidal< memakari

narkoba.

Namun yang lebih mengkhawatirkan aclalah darnpuk perilaku seks

beLras tersebut, diantararnya e-rcltrlah [<er-nun.gkinan terserang penyakit
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